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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas IV 
SDN 1 Donggulu dalam menulis surat pribadi melalui metode latihan. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti tahap tindakan yang 
bersiklus. Model penelitian ini mengacu pada modifikasi spiral. Tiap siklus 
dilakukan beberapa tahap, yaitu: 1) perencanaan tindakan, 2) pelaksanaan 
tindakan, 3) observasi, dan 4) refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
SDN 1 Donggulu dengan jumlah siswa 25 orang yang terdiri dari 12 siswa laki-
laki dan 13 siswa perempuan. Hasil diperoleh data dari hasil analisis, yaitu untuk 
tes awal diperoleh daya serap klasikal sebesar 40% dan jumlah siswa yang 
memperoleh daya serap individu ≥ 65% sebanyak 10 orang. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemahaman siswa tentang menulis surat pribadi masih rendah. Untuk tes 
akhir pada siklus I diperoleh daya serap klasikal sebesar 68% dan untuk daya 
serap individu ada 17 orang siswa yang mencapai ≥ 65%. Hal ini menunjukkan 
kemampuan siswa menulis surat pribadi meningkat setelah mendapat tindakan. 
Pada melaksanakan siklus II, diperoleh daya serap klasikal sebesar 88% dan 
jumlah siswa yang memperoleh daya serap individu ≥ 65% sebesar 22 orang. Hal 
ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis surat pribadi cukup 
baik.  
Kata Kunci :  Menulis Surat Pribadi, Metode Latihan. 
1. PENDAHULUAN 
Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia guru memiliki peranan 
penting untuk dapat membuat siswa memahami pelajaran yang diajarkan. Selain 
itu, tugas guru dan tanggung jawab untuk dapat meningkatkan kemampuan yang 
dimiliki siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada penulisan 
surat pribadi. 
Dalam hal kemampuan menulis surat pribadi, berdasarkan pengalaman 
penulis selama ini khususnya di kelas IV SDN 1 Donggulu, terdapat kendala dan 
masalah yang dihadapi guru yaitu masih banyak siswa yang belum mampu 
menulis surat pribadi, dari jumlah 25 orang siswa hanya 7 orang siswa atau 28% 




yang mampu untuk menulis surat pribadi. Pendapat kami sebagai guru 
kemungkinan hal ini terjadi karena guru belum dapat menerapkan metode yang 
tepat untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis surat pribadi. 
Karena selama ini dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN 
1 Donggulu, metode yang sering diterapkan adalah metode ceramah dan diskusi. 
Pada metode ceramah guru yang aktif menjelaskan mater, sementara siswa hanya 
menjadi pendengar. Kemudian pelaksanaan metode diskusi, siswa melakukan 
proses diskusi tetapi hanya sebagian kecil saja siswa yang aktif dalam kelas, 
sehingga pelaksanaannya tidak efektif. Apalagi dalam materi menulis surat 
pribadi siswa tidak mampu mengungkapkan isi pikirannya kedalam bahasa tulis, 
sehingga kemampuan siswa dalam menulis surat pribadi sangat rendah. 
Uraian di atas, merupakan gambaran kegagalan terhadap proses belajar. 
Kegagalan tersebut merupakan masalah yang harus segera diatasi, sebab hal ini 
merupakan kemampuan yang sangat penting bagi siswa. Untuk mengatasi 
kegagalan tersebut, peneliti mempelajari beberapa metode yang tentunya dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa tersebut dalam menulis surat 
pribadi. Salah satu metode yang dapat mengatasi kegagalan pembelajaran di atas 
adalah metode latihan. 
Metode latihan merupakan metode yang menitikberatkan pada 
pengulangan, siswa dituntut untuk terus melatih diri dan mengulang-ulang 
pembelajaran yang diberikan. Dengan demikian mereka akan terbiasa dan 
sehingga menjadi kemampuan merekapun meningkat. Berangkat dari 
permasalahan dan kendala yang ditemukan guru di kelas maka, penulis 
memandang perlu mengadakan penelitian tindakan kelas tentang peningkatan 
kemampuan siswa menulis surat pribadi. 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas (classroom action research) adalah bagaimana sekelompok guru 
dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran dan belajar dari 
pengalaman mereka sendiri, dapat mengeksperimen suatu gagasan perbaikan 
dalam praktek pembelajaran mereka, dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu.  




Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Donggulu, pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode latihan, Penelitian ini 
dilaksanakan di kelas IV SDN 1 Donggulu dengan jumlah siswa 25 orang yang 
terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Pengumpulan data adalah 
hal yang sangat penting dalam penelitian ini dimana dengan menggunakan Tes 
dan Observasi. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 1) lembar observasi 
aktivitas siswa, 2) lembar observasi aktivitas guru, 3) Tes hasil belajar. Untuk 
mengelola data mentah menjadi informasi bermakna peneliti melakukan tiga 
tahapan, yaitu: Mereduksi data, Penyajian Data, Penarikan kesimpulan dan 
verifikasi serta teknik analisis data yang digunakan dalam menganlisis data 
kualitatif yang diperoleh dari tes hasil kegiatan siswa proses pembelajaran siswa 
dengan menggunakan rumus persentase ketuntasan belajar siswa sebagai  berikut: 
1) Daya  Serap  Individu 
  
 
dengan  :   X     =  Skor yang diperoleh siswa 
       Y   =  Skor maksimal soal 
      DSI  =  Daya Serap Individu 
 
Seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika persentase daya  
serap individu sekurang-kurangnya 65% (Depdiknas, 2006:37). 




PDSK   
Suatu kelas dinyatakan tuntas jika persentase daya serap klasikal≥70%. 
3) Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal 




Keterangan: ∑ N = Jumlah siswa yang tuntas 
 ∑ S  = Jumlah siswa seluruhnya. 




DSI   




Proses pembelajaran di kelas dikatakan tuntas belajar klasikal jika rata-rata 
85% siswa telah tuntas secara individu (Depdiknas, 2006:37). 
4) Persentase nilai rata-rata (NR)=   %100x
umSkorMaksim
JumlahSkor
NR   
>NR 90% sangat baik = Nilai rata-rata lebih besar atau sama dengan 90%. 
<NR 90% - 70% baik = Nilai rata-rata lebih kecil dari 90% sampai 70%. 
<NR 70% - 50% cukup = Nilai rata-rata lebih kecil dari 70% sampai 50%. 
<NR 50% - 30% kurang= Nilai rata-rata lebih kecil dari 50% sampai 30%. 
<NR 30% - 10% sangat kurang= Nilai rata-rata lebih kecil dari 30% sampai 10% 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mengadakan tes awal untuk 
mengetahui pemahaman awal siswa tentang menulis surat pribadi pada hari Senin 
15 April 2013 dengan jumlah 12 siswa yaitu laki-laki dan 13 perempuan. Tes  
awal diikuti oleh 25 siswa, jumlah soal tes awal sebanyak 1 nomor yang menjadi 
bahan pembanding adanya peningkatan hasil penelitian. hasil analisis tes awal, 
dapat dikatakan bahwa secara umum siswa belum memahami konsep. Karena 
ketuntasan klasikal hanya sebesar 40%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil tes awal 
siswa tentang menulis surat pribadi masih rendah. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Pelaksanaan tindakan pada setiap 
siklus meliputi (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. 
Setiap siklus senantiasa mengikuti tahapan tersebut. Pada akhir pembelajaran 
dilaksanakan tes akhir tindakan. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran difokuskan pada pendeskripsian 
bagian-bagian surat dan penggunaan tanda baca dalam membuat sebuah surat. 
Pembelajaran pada siklus I ini direncanakan akan dilaksanakan 2 kali pertemuan 
di dalam kelas dengan rincian 1 kali pertemuan belajar mengajar dan 1 kali 
pertemuan untuk tes akhir tindakan siklus 1. 
Observasi terhadap aktivitas siswa dan guru dilaksanakan pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Guru yang ditunjuk sebagai mitra bertindak 




sebagai observer untuk mengamati aktivitas siswa dan guru menggunakan lembar 
observasi yang telah disediakan. 
Persentase observasi aktivitas guru menunjukkan hasil 71% dengan 
kriteria baik. Menurut pengamat, secara umum aktivitas guru dalam pembelajaran 
sudah baik, pengamat melaporkan bahwa peneliti dalam melaksanakan 
pembelajaran sudah baik, namun masih ada kekurangan-kekurangan yang harus 
diperhatikan seperti berusaha mengaktifkan siswa dalam setiap proses 
pembelajaran terutama dalam hal pengajuan pendapat dan pengelolahan kelas 
yang kurang maksimal, ini terlihat dari banyaknya siswa yang ribut dalam kelas. 
Observasi aktivitas siswa diperoleh persentase 72% dengan kriteria baik. 
Menurut pengamat aktivitas siswa dalam pembelajaran sudah baik, akan tetapi 
masih banyak yang perlu diperbaiki. Hal ini dikarenakan siswa belum sepenuhnya 
memperhatikan pelajaran dengan baik, masih ada sifat malu-malu dan diam dalam 
mengeluarkan pendapat, serta masih membutuhkan beberapa bantuan dalam 
mengorganisasikan tugas, kegiatan atau kerja di dalam pembelajaran. 
Ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 68%. Ini berarti siklus I pada 
penelitian ini tidak mencapai keberhasilan yang diharapkan sebab berdasarkan 
ketuntasan klasikal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yakni harus 
memperoleh 80%. Nilai yang diperoleh siswa tersebut sangat jauh dari yang 
diharapkan. 
Berdasarkan analisis hasil tes akhir tindakan pada siklus I belum 
menunjukkan ketuntasan belajar klasikal dan belum memenuhi indikator kinerja 
yang dipersyaratkan, diperoleh kesan bahwa pembelajaran dengan metode latihan 
belum terlaksana dengan baik. Oleh karena itu peneliti melanjutkan penelitian ke 
siklus II yang berhubungan dengan penerapan metode latihan. 
Pelaksanaan siklus II tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan siklus I, 
hanya saja ada beberapa hal yang dianggap kurang pada siklus I diperbaiki pada 
siklus II dan disesuaikan dengan perubahan yang ingin dicapai. 
Hasil observasi pada tindakan siklus II menunjukkan adanya peningkatan 
terhadap aktivitas guru, hal ini ditandai dengan adanya peningkatan pada teknik 
mengkoordinir siswa, pengelolahan kelas serta pemberian motivasi pada siswa. 




Menurut pengamat, bahwa peneliti telah melaksanakan prosedur pembelajaran 
yang sesuai dengan rencana pembelajaran dan lebih baik dari siklus sebelumnya. 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis pada siklus II di atas, telah 
diuraikan bahwa respon siswa dalam menyelesaikan pelajaran sudah baik. Di 
samping itu, aktivitas siswa semakin meningkat karena siswa lebih aktif pada saat 
kegiatan pembelajaran secara keseluruhan kualitas pembelajaran tergolong dalam 
kriteria sangat baik. Demikian juga terhadap aktivitas guru menunjukkan 
peningkatan sehingga tujuan yang diharapkan pada siklus II sudah tercapai dan 
tindakan dinyatakan berhasil. 
b. Pembahasan 
Berdasarkan hasil yang dikemukakan yang telah dikemukakan di atas, 
diperoleh data dari hasil analisis, yaitu untuk tes awal diperoleh daya serap 
klasikal sebesar 40% dan jumlah siswa yang memperoleh daya serap individu ≥ 
65% sebanyak 10 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang 
menulis surat pribadi masih rendah. Untuk tes akhir pada siklus I diperoleh daya 
serap klasikal sebesar 68% dan untuk daya serap individu ada 17 orang siswa 
yang mencapai ≥ 65%. Hal ini menunjukkan kemampuan siswa menulis surat 
pribadi meningkat setelah mendapat tindakan, walaupun belum mencapai kriteria 
indikator keberhasilan. Rendahnya hasil kerja siswa pada tes awal tindakan pada 
siklus I disebabkan karena siswa belum memahami bentuk penulisan surat pribadi 
yang benar. Selain itu rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan karena dalam 
pelaksanaan pembelajaran peneliti kurang dapat mengaktifkan siswa dalam 
pembelajaran terutama dalam hal pengajuan pendapat dan pengelolahan kelas 
kurang maksimal ini terlihat dari banyaknya siswa yang ribut dalam kelas. 
Data yang diperoleh pada siklus I menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan tindakan belum tercapai. Oleh sebab itu, peneliti melaksanakan 
siklus II dengan memperbaiki hal-hal yang kurang pada siklus I. 
Setelah melaksanakan siklus II, dari analisis tes akhir tindakan diperoleh 
daya serap klasikal sebesar 88% dan jumlah siswa yang memperoleh daya serap 
individu ≥ 65% sebesar 22 orang. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam menulis surat pribadi cukup baik dan telah meningkat dari kemampuan 




siswa dalam menulis surat pribadi pada siklus I. peningkatan ini disebabkan 
karena dalam pelaksanaan tindakan siklus II, peneliti lebih menekan pada 
pengetahuan tentang teknik penulisan surat pribadi. Hal ini menyebabkan 
pengetahuan siswa tentang surat pribadi lebih berkembang, sehingga siswa dapat 
menyelesaikan tes akhir tindakan dengan baik. 
Dari hasil observasi yang dilakukan pengamat, diperoleh informasi bahwa 
dalam pelaksanaan metode latihan, pada umumnya aktivitas siswa maupun guru 
menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan aktivitas siswa 
terutama pada peningkatan penulisan surat pribadi, sedangkan peningkatan 
aktivitas guru terutama pada kemampuan guru untuk mengelola waktu lebih baik. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti memperoleh gambaran bahwa 
penerapan metode latihan kepada siswa dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif untuk meningkatkan hasil belajar. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada pembahasan yang telah dijabarkan pada bab terdahulu 
sekaligus dilakukan pengujian hipotesis tindakan nalak untuk mengakhiri 
penulisan PTK ini disamping memberikan ketegasan terhadap permasalahan maka 
dapat dikemukakan beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut: 
1. Penerapan metode latihan dapat meningkatkan kemampuan siswa pada 
materi menulis surat pribadi dilihat dari hasil tes yang dilaksanakan dalam 
dua siklus dimana ketuntasan belajar klasikal siklus I mencapai 68% dan 
siklus II ketuntasan belajar klasikal 88%. 
2. Berdasarkan pada proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siswa 
kelas IV SDN 1 Donggulu yang dilaksanakan dengan menerapkan metode 
latihan yang diikuti dalam dua siklus terbukti mengalami peningkatan 
secara signifikan, sehingga perolehan siswa terhadap materi pelajaran 
mengalami kemajuan.. 
b. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dalam rangka perbaikan tindakan serta 
peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkat dan maju di 




sekolah umumnya, dan khususnya di SDN 1 Donggulu, maka dapat dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan pembelajaran dengan menggunakan metode latihan, dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan dan penyempurnaan 
program pengajaran di tingkat SD. 
2. Metode latihan dapat diterapkan dalam berbagai model pembelajaran, 
hanya saja perlu memperhatikan penggunaan waktu secara efisien. 
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